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PEDOMAN WAWANCARA

A. Pertanyaan Untuk Waka Akademik

Tabel 1.12 Pertanyaan Untuk Waka Akademik

No

Pertanyaan

Menurut bapak Bagaimana implementasi program budaya 5s
dalam rangka pembentukan karakter siswa di MAN 2 kota
bengkulu?

Bagaimana bapak memastikan bahwa semua guru dan staf
sekolah memahami dan menerapkan budaya 5s dalam

kegiatan sehari hari?

Apa saja kendala dalam pengimplementasian program budaya
5s dalam rangka pembentukan karakter siswa di MAN 2 kota
bengkulu?

Bagaimana upaya bapak dalam mengatasi kendala dalam
pengimplementasian program budaya S5s dalam rangka

pembentukan karakter siswa di MAN 2 kota bengkulu?

Bagaimana menerut bapak setelah adanya program 5s dalam
pembentukan karakter siswa di MAN 2 kota Bengkulu ini

apakah berjalan dengan baik dan sesuai harapan?
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B. Pertanyaan Untuk Wali kelas

Tabel 1.13 Pertanyaan Untuk Wali Kelas

No

Pertanyaan

Bagaimana tanggapan bapak mengenai implementasi program
5s dalam rangka pembentukan karakter di kelas XI B di MAN
2 kota bengkulu?

Bagaimana cara bapak mengimplementasikan program S5s
dalam rangka pembentukan karakter di kelas XI B di MAN 2
kota bengkulu?

Menurut bapak apa saja kendala dalam implementasi program
5s dalam rangka pembentukan karakter siswa di kelas XI B di

MAN 2 kota bengkulu ?

Bagaimana upaya bapak mengatasi kendala dalam
implementasi program budaya 5s dalam rangka pembentukan

karakter siswa di kelas XI B di MAN 2 kota Bengkulu?

Apakah anak-anak kelas XI B Menerapkan semua program 5s
di sekolah ini dengan baik saat jam belajar di mulai dan

sesudah pelajaran selesai?

Bagaimana bimbingan bapak di kelas XI B ini terhadap siswa
yang masih belum terbiasa dengan program 5s ini agar

terbentuknya karakter yg baik?

Bagaimana menerut bapak setelah adanya program 5s dalam
pembentukan karakter siswa di kelas XI B MAN 2 kota
Bengkulu ini apakah berjalan dengan baik dan sesuai

harapan?

89




C. Pertanyaan Untuk Guru Mata Pelajaran PPKn

Tabel 1.14 Pertanyaan Untuk Guru Mata Pelajaran PPKn

No

Pertanyaan

Bagaimana tanggapan bapak mengenai implementasi program
5s dalam rangka pembentukan karakter di kelas XI B di MAN
2 kota bengkulu?

Bagaimana cara bapak mengimplementasikan program S5s
dalam rangka pembentukan karakter di kelas XI B di MAN 2
kota bengkulu?

Menurut bapak apa saja kendala dalam implementasi program
5s dalam rangka pembentukan karakter siswa di kelas XI B di

MAN 2 kota bengkulu ?

Bagaimana upaya bapak mengatasi kendala dalam
implementasi program budaya 5s dalam rangka pembentukan

karakter siswa di kelas XI B di MAN 2 kota Bengkulu?

Apakah anak-anak kelas XI B Menerapkan semua program 5s
di sekolah ini dengan baik saat jam belajar di mulai dan

sesudah pelajaran selesai?

Bagaimana bimbingan bapak di kelas XI B ini terhadap siswa
yang masih belum terbiasa dengan program 5s ini agar

terbentuknya karakter yg baik?

Bagaimana menerut bapak setelah adanya program 5s dalam
pembentukan karakter siswa di kelas XI B MAN 2 kota
Bengkulu ini apakah berjalan dengan baik dan sesuai

harapan?
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D. Pertanyaan Untuk Siswa

Tabel 1.15 Pertanyaan Untuk Siswa

Pertanyaan

Apakah anda selalu tersenyum ketika bertemu dengan guru

,staf dan teman?

Apakah anda selalu menyapa guru dan teman-teman anda saat

di kelas maupun di luar kelas?

Apakah anda selalu bersalaman dengan guru ketika datang

dan pulang sekolah?

Apakah anda selalu berprilaku sopan santun kepada teman,

guru dan staf di sekolah?

Apakah anda merasa bahwa implementasi budaya 5s telah

membantu anda dalam membentuk karakter yang baik?

Apakah di kelas guru anda selalu menerapkan program

budaya 5s?

Apakah di kelas anda dan teman-teman anda selalu

menerapkan program budaya 5s?

Menurut anda apa saja faktor pendukung dan penghambat

dalam pengimplementasian program budaya 5s ini?
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Transkip Hasil Wawancara dengan Waka Akademik MAN 2 Kota Bengkulu
Nama : Bambang Haryanto, S.Pd

Jabatan : Waka Akademik MAN 2 Kota Bengkulu

Hari / Tanggal : Kamis, 13 Maret 2025

Tempat : Ruang Waka ( Wakil Kepala)

Hasil Wawancara

1. Peneliti : Menurut bapak Bagaimana implementasi program budaya 5s dalam
rangka pembentukan karakter siswa di MAN 2 kota bengkulu?
Informan : Menurut saya dengan Program ini sedikit banyaknya membantu
dewan guru dalam membentuk karakter yang baik kepada siswa di sekolah
yang harapannya bisa di teraokan hingga luar sekolah. Kegiatan-kegiatan
yang bisa kami implementasikan dari dewan guru kepada siswa seperti
membagi jadwal dewan guru untuk piket menyambut siswa di depan pintu
gerbang sekolah dan saya sendiri jika datangnya cepat saya ikut bergabung di
depan pintu gerbang dengan guru lainnya, dan alhamdulillah siswa-siswa

sudah terbiasa dengan kegiatan tersebut.

2. Peneliti : Bagaimana bapak memastikan bahwa semua guru dan staf sekolah
memahami dan menerapkan budaya 5s dalam kegiatan sehari hari?
Informan : Dalam kegiatan rapat bersama dewan guru dan staf saya selalu

mengingatkan untuk guru tidak lupa mengimplementasi program 5s tersebut.

3. Peneliti : Apa saja kendala dalam pengimplementasian program budaya 5s
dalam rangka pembentukan karakter siswa di MAN 2 kota bengkulu?
Informan : kendala yang di hadapi ketika mengimplementasikan program

tersebut dari guru yang kurang rutin menerapkannya dan siswa kadang acuh
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tak acuh pada pembiasaan tersebut seperti hanya guru tertentu yang mereka

sapa dan tersenyum.

Peneliti : Bagaimana upaya bapak dalam mengatasi kendala dalam
pengimplementasian program budaya 5s dalam rangka pembentukan
karakter siswa di MAN 2 kota bengkulu?

Informan : Upaya yang saya dan pihak sekolah lakukan untuk selalu
mengingatkan dan mengajak guru supaya selalu rutin dalam
pengimplementasian program 5s selain itu saya juga mengajak orang tua
dalampengimplementasian program tersebut dirumah agar siswa menjadi

terbiasa baik di rumah maupun di sekolah.

Peneliti : Bagaimana menerut bapak setelah adanya program 5s dalam
pembentukan karakter siswa di MAN 2 kota Bengkulu ini apakah berjalan
dengan baik dan sesuai harapan?
Informan : Menurut saya kalau dengan harapan 100% itu belum, dengan
sekian ratus anak yang karakternya berbeda-beda ,perlu proses dan waktu
serta dukungan dari semua pihak.
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Transkip Hasil Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran PPKn MAN 2 Kota
Bengkulu

Nama : Heriyanto, S.Pd

Jabatan : Guru Mata Pelajaran PPKn MAN 2 Kota Bengkulu
Hari / Tanggal : Kamis, 13 Maret 2025

Tempat : Depan Ruang Guru

Hasil Wawancara :

1. Peneliti : Bagaimana tanggapan bapak mengenai implementasi program 5s
dalam rangka pembentukan karakter di kelas XI B di MAN 2 kota bengkulu?

Informan : Menurut saya di kelas XI B ini siswa-siswi sudah mulai terbiasa
dengan program 5s dan mengimplementasikannya di dalam jam pelajaran
sehingga tercapainya karakter siswa yang baik. Selain itu pelaksanaan
program 5s di sekolah itu di lakukan dengan stiap pagi dewan guru
menyambut siswa di depan pintu gerbang sekolah dengan bertujuan agar

siswa memiliki sikap relegius dan ramah-tama.

2. Peneliti : Bagaimana cara bapak mengimplementasikan program 5s dalam
rangka pembentukan karakter di kelas X1 B di MAN 2 kota bengkulu?
Informan : Saya mengimplementasikan program 5s ini dengan cara
Mengintergrasikan prinsip-prinsip 5s kedalam materi pelajaran PPKn seperti

mengajarkan siswa tentang pentingnya kedisiplinan , tanggung jawab, dan

94



berkarakter yang baik dalam kehidupan sehari-hari serta saya juga melakukan
diskusi dan kegiatan yang mendukung penerapan 5s.

Peneliti : Menurut bapak apa saja kendala dalam implementasi program 5s
dalam rangka pembentukan karakter siswa di kelas XI B di MAN 2 kota
bengkulu ?

Informan : Menurut saya faktor penghamba dalam pengimplementasian 5s ini
karena kurangnya kesadaran siswa akan pentingnya nilai-nilaikarakter
tersebut.

Peneliti : Bagaimana upaya bapak mengatasi kendala dalam implementasi
program budaya 5s dalam rangka pembentukan karakter siswa di kelas XI B
di MAN 2 kota Bengkulu?

Informan : Upaya saya mengatasi kendala tersebut dengan cara saya
melakukan evaluasi dan pengawasan secara terus menerus, memberikan
motivasi dan contoh kepada siswa serta memberikan kesadaran siswa akan
pentingnya karakter itu dengan cara melakuka kegiatan yang mendukung
penerapan 5s.

Peneliti : Apakah anak-anak kelas XI B Menerapkan semua program 5s di
sekolah ini dengan baik saat jam belajar di mulai dan sesudah pelajaran
selesai?

Informan : Siswa kelas XI B telah menunjukan kesadaran dan kedisiplinan

dalam mengimplementasikan program 5s, terutama saat jam belajar di mulai
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dan sesudah pelajaran selesai ,namun masih ada beberapa siswa yang perl di
tingkatkan kesadarannya.

Bagaimana bimbingan bapak di kelas XI B ini terhadap siswa yang masih
belum terbiasa dengan program 5s ini agar terbentuknya karakter yg baik?
Informan : Saya membeikan bimbingan kepada siswa yang masih belum
terbiasa dengan program 5s dengan cara memberikan contoh, motivasi, dan
pengawasan.Saya juga melakukan kegiatan-kegiatan yang mendukung
pengimplementasian 5s seperti selalu tersenyum,menyapa dan memberikan
salam saat jam pelajaran di mlai sampai jam pelajaran selesai.

Bagaimana menerut bapak setelah adanya program 5s dalam pembentukan
karakter siswa di kelas XI B MAN 2 kota Bengkulu ini apakah berjalan
dengan baik dan sesuai harapan?

Informan : Menurut saya program 5s di kelas XI B MAN 2 Kota Bengkulu
telah berjalan dengan baik san sesuai harapan, siswa telah menunjukan
kesadaran dan kedisiplinan dalam mengimplementasikan Program 5s dan

karakter positif siswa juga mulai terbentuk
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Transkip Hasil Wawancara dengan Walikelas XI B MAN 2 Kota Bengkulu
Nama : Melfi Cahyadi, S.Pd

Jabatan : Walikelas XI B MAN 2 Kota Bengkulu

Hari / Tanggal : Kamis, 13 Maret 2025

Tempat : Depan Ruang Guru

Hasil Wawancara :

1. Peneliti : Bagaimana tanggapan bapak mengenai implementasi program 5s
dalam rangka pembentukan karakter di kelas XI B di MAN 2 kota bengkulu?

Informan : Menurut Saya program ini sangat baik karena memberikan

kegiatan pembiasaan yang baik kepada siswa di kelas XI B, sehingga dari

pembiasaan tersebut siswa menjadi terbiasa dan nyaman saat menerapkan

program 5s tersebut.

2. Peneliti : Bagaimana cara bapak mengimplementasikan program 5s dalam

rangka pembentukan karakter di kelas XI B di MAN 2 kota bengkulu?

Informan : Memberikan contoh kepada siswa pertama tersenyum,ketika

proses belajar mengajar saya menunjukan sikap bahagia dengan tersenyum

kepada siswa agar siswa tidak merasa bosan dan tertekan ketika proses belajar

mengajar berlangsung. Kedua saya membiasaankan untuk selalu menyapa

siswa-siswi serta memberikan pertanyaan ringan seperti menanyakan kabar

dan lain-lain. Ketiga saya memberikan pembiasaan menyebutkan salam ketika

masuk kelas dan mengakhiri kelas. Dan terakhir saya memberikan contoh

dengan berkatah yang baik kepada siswa-siswi di kelas dan ketika mereka

melakukan kesalahan saya tidak langsung memarahi tetapi di

berkomunikasi terlebih dahulu.
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3. Peneliti : Menurut bapak apa saja kendala dalam implementasi program 5s
dalam rangka pembentukan karakter siswa di kelas X1 B di MAN 2 kota
bengkulu ?

Informan : Kendala yang saya hadapi dalam menghadapi siswa-siswi generasi
Gen Z ini yang mayoritas keras dan cenderung menentang apa yang guru
sampaikan jadi membuat proses pembentukan menjadi lebih susah dan estra

4. Peneliti : Bagaimana upaya bapak mengatasi kendala dalam implementasi
program budaya 5s dalam rangka pembentukan karakter siswa di kelas XI B
di MAN 2 kota Bengkulu?
Informan : Upaya yang saya lakukan dalam pengimplementasian program 5s
ini dengan cara pembiasaan, bukan dari sekolah saja tetapi saya juga
mengajak orang tua siswa untuk menerapkan pembiasaan program 5s ini baik
di sekolah maupun di luar sekolah, dan saya juga selalu mengingatkan ketika

ada siswa yang tidak atau lupa mengimplementasikan Program 5s tersebut.

5. Peneliti : Apakah anak-anak kelas XI B Menerapkan semua program 5s di
sekolah ini dengan baik saat jam belajar di mulai dan sesudah pelajaran
selesai?

Informan : lya siswa mengimplementaikan salam ketika saya masuk kelas,
mendengarkan ketika saya menerangkan pelajaran, aktif disaaat diskusi
dengan sopan, dan ketika pulang juga memberikan salam.

6. Peneliti : Bagaimana bimbingan bapak di kelas XI B ini terhadap siswa yang
masih belum terbiasa dengan program 5s ini agar terbentuknya karakter yg
baik?

Informan : Saya selalu mengingatkan, ketika ada anak yang tidak atau lupa

mengimplementasikan program 5s tersebut.
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7. Peneliti : Bagaimana menerut bapak setelah adanya program 5s dalam
pembentukan karakter siswa di kelas XI B MAN 2 kota Bengkulu ini apakah
berjalan dengan baik dan sesuai harapan?

Informan : Menurut saya program 5s ini sangat baik ketika di terapkan kepada
siswa di kelas XI B ini karena bukan hanya mereka menerapkan program 5s
ini tetapi pada akhirnya mereka menunjukan karakter 5s tersebut kepada guru-
guru ataupun staf lain yang ada di sekolah seperti memeberikan salam kepada

saya ketika masuk kelas.
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Transkip Hasil Wawancara dengan Siswa kelas XI B MAN 2 Kota Bengkulu
Nama : Anggun Aprillia

Jabatan : Siswa Kelas XI B MAN 2 Kota Bengkulu

Hari / Tanggal : Kamis, 27 Maret 2025

Tempat : Ruang Kelas XI B

Hasil Wawancara :

1. Peneliti : Apakah anda selalu tersenyum ketika bertemu dengan guru ,staf dan
teman?
Informan : lya Saya melakukan sifat ramah kepada orang yang lebih tua dan

teman.

2. Peneliti : Apakah anda selalu menyapa guru dan teman-teman anda saat di
kelas maupun di luar kelas?

Informan : lya jika berpapasan saya akan menyapa.

3. Peneliti : Apakah anda selalu bersalaman dengan guru ketika datang dan
pulang sekolah?
Informan : lya tetapi saya lebih sering bersalaman ketika datang dan pulang

hanya bersalaman dengan guru yang mengajar jam pelajaran terakhir di kelas.

4. Peneliti : Apakah anda selalu berprilaku sopan santun kepada teman, guru dan
staf di sekolah?
Informan : lya saya menerapkan perilak berkata sopan ketika berbicara
kepada guru dan menunjukan sikap menghargai kepada teman seperti saat

teman presentasi saya mendengarkan.
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Peneliti : Apakah anda merasa bahwa implementasi budaya 5s telah
membantu anda dalam membentuk karakter yang baik?
Informan : lya karena dari program 5s tersebut saya jadi lebih terbiasa

melakukan hal-hal posif itu.

Peneliti : Apakah di kelas guru anda selalu menerapkan program budaya 5s?
Informan : lya mereka selalu mengingatkan dan memberikan contoh seperti

memberi salam ,menyapa ketika bertemu dan lain-lain.

Peneliti : Apakah di kelas anda dan teman-teman anda selalu menerapkan
program budaya 5s?
Informan : lya saya selalu memeberikan sikap rama kepada teman-teman

dengan mungucapkan salam saat masuk kelas sambil tersenyum.

Peneliti : Menurut anda apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam
pengimplementasian program budaya 5s ini?

Informan : faktor pendukungnya karena guru dan teman-teman ikut juga
mengimplementasikan program 5s ini, dan faktor penghambatnya saya sedikit

merasa ragu atau takut ketika menegur atau menyapa guru ketika bertemu.
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Transkip Hasil Wawancara dengan Siswa kelas XI B MAN 2 Kota Bengkulu
Nama : Chairunisa Salsabila

Jabatan : Siswa Kelas XI B MAN 2 Kota Bengkulu

Hari / Tanggal : Kamis, 27 Maret 2025

Tempat : Ruang Kelas XI B

Hasil Wawancara :

1. Peneliti : Apakah anda selalu tersenyum ketika bertemu dengan guru ,staf dan
teman?
Informan : lya, karena Saya percaya bahwa senyum dapat membuat suasana
menjadi lebih positif dan ramah.

2. Peneliti : Apakah anda selalu menyapa guru dan teman-teman anda saat di
kelas maupun di luar kelas?
Informan : lya saya juga percaya bahwa menyapa adalah salah satu cara untuk

menunjukan rasa hormat dan persahabatan

3. Peneliti : Apakah anda selalu bersalaman dengan guru ketika datang dan
pulang sekolah?
Informan : lya saya percaya bersalaman adalah salah satu cara untuk

menunjukan rasa hormat dan kesopanan.

4. Peneliti : Apakah anda selalu berprilaku sopan santun kepada teman, guru dan
staf di sekolah?
Informan : lya saya percaya bahwa bersikap sopan dan santun dapat membuat

suasana menjadi lebih positif dan harmonis.
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. Peneliti : Apakah anda merasa bahwa implementasi budaya 5s telah
membantu anda dalam membentuk karakter yang baik?

Informan : lya Saya merasa bahwa pengimplementasian budaya 5s telah
membantu saya dalam membentuk karakter yang baik , saya menjadi lebih

disiplin ,rapi, dan peduli dengan lingkungan sekitar.

. Peneliti : Apakah di kelas guru anda selalu menerapkan program budaya 5s?
Informan : lya guru saya selalu mengimplementasikan program 5s di kelas
,mereka selalu mengingatkan kami dan memberikan contoh yang baik selama

belajar maupun di luar jam pelajaran.

. Peneliti : Apakah di kelas anda dan teman-teman anda selalu menerapkan
program budaya 5s?
Informan : lya saya dan teman-teman saya selalu berusaha untuk

mengimplementasikan program 5s di kelas maupun di luar kelas.

. Peneliti : Menurut anda apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam
pengimplementasian program budaya 5s ini?

Informan : faktor pendukungnya dengan kesadaran yang tinggi akan
pentingnya 5s dalam kehidupan sehari-hari serta dukungan dari guru teman
dan orang tua. Dan faktor penghambatnya adalah keaddan yang kadang
sedang ada masalah.
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Transkip Hasil Wawancara dengan Siswa kelas XI B MAN 2 Kota Bengkulu

Nama : Echi Cahya Chintya

Jabatan : Siswa kelas XI B MAN 2 Kota Bengkulu

Hari / Tanggal : Kamis, 27 Maret 2025

Tempat : Ruang Kelas XI B

Hasil Wawancara :

1.

Peneliti : Apakah anda selalu tersenyum ketika bertemu dengan guru ,staf dan
teman?

Informan : lya Karena saya harus bersikap sopan terhadap guru di sekolah.

Peneliti : Apakah anda selalu menyapa guru dan teman-teman anda saat di
kelas maupun di luar kelas?

Informan : lya karena menyapa guru dan teman merupakan hal yang baik dan
sikap yang baik.

Peneliti : Apakah anda selalu bersalaman dengan guru ketika datang dan
pulang sekolah?

Informan : lya karena itu merupakan cara saya menghormati guru
Peneliti : Apakah anda selalu berprilaku sopan santun kepada teman, guru dan
staf di sekolah?

Informan : lya karena itu merupakan etika yang harus di teladani oleh siswa.

Peneliti : Apakah anda merasa bahwa implementasi budaya 5s telah

membantu anda dalam membentuk karakter yang baik?
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Informan : lya dengan program itu dapat meningkatkan sikap dan perilaku
yang harus di tanamkan oleh saya dan teman-teman dalam kehidupan sehari-

hari.

. Peneliti : Apakah di kelas guru anda selalu menerapkan program budaya 5s?
Informan : lya guru saya selalu mengimplementasikan program 5s dengan

cara mengingatkan dan memberikan contoh.

. Peneliti : Apakah di kelas anda dan teman-teman anda selalu menerapkan
program budaya 5s?
Informan : lya saya dan teman-teman selalu menerapkan dalam kehidupan

sehari-hari.

. Peneliti : Menurut anda apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam
pengimplementasian program budaya 5s ini?

Informan : Faktor pendukungnya program tersebut telah di jalankan oleh guru
sehingga saya mengimplementasikannya di kehidupan sehari-hari sehingga
saya selalu mengingat 5s. Sedangkan faktor penghambatnya terkadag saya

tidak mood dan lagi ada masalah pribadi.
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Transkip Hasil Wawancara dengan Siswa kelas XI B MAN 2 Kota Bengkulu

Nama : Raihan Gianluca

Jabatan : Siswa kelas XI B MAN 2 Kota Bengkulu

Hari / Tanggal : Kamis, 27 Maret 2025

Tempat : Ruang Kelas XI B

Hasil Wawancara :

1.

Peneliti : Apakah anda selalu tersenyum ketika bertemu dengan guru ,staf dan
teman?
Informan : lya menurut saya Program 5s itu sangat membantu mendidik

karakter dan budi perkerti untuk berkembang menjadi pribadi yang baik.

Peneliti : Apakah anda selalu menyapa guru dan teman-teman anda saat di
kelas maupun di luar kelas?

Informan : lya tentu karena senyum adalah ibadah.

Peneliti : Apakah anda selalu bersalaman dengan guru ketika datang dan
pulang sekolah?
Informan : lya saya selalu melakukan itu setiap pagi dan pulang sekolah.

Peneliti : Apakah anda selalu berprilaku sopan santun kepada teman, guru dan
staf di sekolah?

Informan : lya saya selalu berprilaku sopan kepada siapapun itu.

Peneliti : Apakah anda merasa bahwa implementasi budaya 5s telah

membantu anda dalam membentuk karakter yang baik?
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Informan :lya karena dengan adanya program 5s sangat membantu untuk saya
tumbuh dan berkembang menjadi anak yang baik dan berbudi perkerti.

. Peneliti : Apakah di kelas guru anda selalu menerapkan program budaya 5s?
Informan : lya Karena itu bagian dari pendidikan yang saya dapatkan dari
guru saya dan mereka juga selalu mengingatkan dan memberikan contoh

untuk selalu mengimplementasikan program 5s ini.

. Peneliti : Apakah di kelas anda dan teman-teman anda selalu menerapkan
program budaya 5s?

Informan : lya saya dan teman-teman selalu menerapkannya.

. Peneliti : Menurut anda apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam
pengimplementasian program budaya 5s ini?

Informan : Faktor pendukungnya karena lingkungan sekolah yang mengsuport
sehingga saya dengan sendidirnya mengimplementasikan 5s tersebut dan saya
merasa Saat mengimplementasikannya saya menjadi bahagia. Sedangkan
faktor penghambatnya terkadang saya masih merasa gugup saat menyapa

teman-teman dan dewan guru.
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DOKUMENTASI

( Wawancara bersama Walikelas XI B )

Bapak Melfi Cahyadi, S.Pd
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( Wawancara bersama Waka Akademik)

Bapak Bambang Heriyanto, S.Pd

( Wawancara Bersama guru PPKn )
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(Kelas XI B)

( Siswa yang di wawancarai)
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